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ABSTRAK 

 

 

 

AKUMULASI LOGAM BERAT TIMBAL (Pb) PADA HATI DAN DAGING 

IKAN LAYANG (Decapterus sp) YANG DIDARATKAN DI PELABUHAN 

PERIKANAN, PROVINSI LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

MINDA RAMA YANTI 

 

 

 

Teluk Lampung merupakan wilayah perairan yang rentan terhadap pencema-

ran akibat aktivitas manusia, seperti industri, pelabuhan, dan pemukiman.Salah 

satu bentuk pencemaran yang mengancam ekosistem perairan dan kesehatan ma-

nusia adalah logam berat timbal (Pb). Ikan layang (Decapterus sp.) sebagai ko-

moditas konsumsi masyarakat memiliki potensi untuk terpapar dan mengakumu-

lasi logam berat tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan 

logam berat timbal (Pb) pada hati dan daging ikan layang yang didaratkan di Pela-

buhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing, Pelabuhan Penangkapan Ikan (PPI) 

Rangai Tarahan, dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) BOM Kalianda. Pengambilan 

sampel dilakukan pada bulan agustus-september 2024 sebanyak tiga kali pengula-

ngan, kemudian sampel di-fillet untuk diambil bagian hati dan dagingnya, lalu di-

haluskan dan dikeringkan, selanjutnya metode yang digunakan untuk analisis kon-

sentrasi logam berat timbal mengacu pada Inductively Coupled Plasma Optical 

Emission Spectrometry (ICP-OES). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsen-

trasi logam berat Pb tertinggi pada hati ditemukan di TPI BOM Kalianda, sedang-

kan konsentrasi tertinggi pada daging ditemukan di PPI Rangai Tarahan, hal ini 

dikarenakan faktor lingkungan seperti pencemaran laut akibat aktivitas manusia. 

Kandungan Pb pada hati secara keseluruhan lebih tinggi dibandingkan dengan 

daging karena hati merupakan organ detoksifikasi yang cenderung menyimpan 

logam berat. Nilai kandungan Pb pada penelitian ini telah melebihi ambang batas 

yang ditetapkan oleh SNI 7387:2009 yaitu sebesar 0,3 mg/kg. Hal ini menunjuk-

kan bahwa konsumsi ikan layang yang sudah terkontaminasi logam berat berisiko 

bagi kesehatan manusia. 

 

 

Kata Kunci:  Daging , Hati, Ikan layang, Teluk Lampung, Timbal. 
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ABSTRACT 

 

 

 

ACCUMULATION OF HEAVY METAL LEAD (Pb) IN THE LIVER AND 

MEAT OF INDIAN SCAD (Decapterus sp) LANDED AT THE FISHING 

PORT, LAMPUNG PROVINCE 

 

 

By 

 

MINDA RAMA YANTI 

 

 

 

Lampung Bay threatened by pollution came from anthropogenic sorces, such as 

industry, ports, and settlements. Heavy metals are one of pollution that. 

Threatened which cames from industries. Heavy metal can accumulation in 

marine organism including fish that consumed by humas. One of the heavy metals 

that dangering to human is lead (Pb), which one lead can accumulates in liver and 

meat is a type of fish that has high economic value. This study aimed to analyze 

the lead (Pb) heavy metal content in the liver and meat of indian scad landed at 

the Coastal Fishery Port (PPP) Lempasing, the Fish Landing Port (PPI) Rangai 

Tarahan, and the Fish Auction Place (TPI) BOM Kalianda. The method used is 

sampling conducted from August to September 2024 with three repetitions, then 

the samples are filleted to take the liver and meat parts, then ground and dried. 

Subsequently, the method used for heavy metal lead concentration analysis refers 

to Inductively Coupled Plasma-Optical Emission Spectrometry (ICP-OES). The 

research results show that the highest concentration of heavy metal Pb in the liver 

was found at TPI BOM Kalianda, while the highest concentration in the meat was 

found at PPI Rangai Tarahan, which is due to environmental factors such as sea 

pollution caused by human activity. The Pb content in the liver overall is higher 

than in the meat because the liver is a detoxification organ that tends to store 

heavy metals. The Pb content value in this study has exceeded the threshold set by 

SNI 7387:2009, which is 0.3 mg/kg. This indicates that the consumption of 

contaminated flying fish poses risks to human health. 

 

Keywords :  Indian Scad, Lampung Bay, Lead, Liver, Meat.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara geografis Provinsi Lampung terletak pada 103º40’’BT-105º50’’BT 

dan 3º45’’LS-6º45’’LS. Provinsi Lampung meliputi areal daratan seluas ± 

35.288,35 km2  dengan luas perairan laut diperkirakan ± 24.820 km2. Teluk Lam-

pung merupakan teluk di perairan yang terletak di selatan lampung, Indonesia. 

Perairan teluk lampung berada di antara Kota Bandar Lampung, Kabupaten Lam-

pung Selatan, dan Kabupaten Pesawaran. Teluk Lampung memiliki luas sekitar 

1.888 km² dan merupakan wilayah perairan dangkal. Perairan Teluk Lampung 

juga merupakan tempat yang tidak terlepas dari aktivitas manusia seperti perika-

nan tangkap, pelabuhan, pariwisata, industri, pemukiman maupun perdagangan. 

Aktivitas tersebut dapat mengakibatkan tercemarnya perairan seperti limbah 

rumah tangga yang langsung dibuang ke perairan, aktivitas pabrik dan kapal pe-

nyebrangan ke pulau yang langsung masuk ke laut tanpa melalui proses penya-

ringan terlebih dahulu sehingga organisme seperti ikan yang ada di ekosistem laut 

ikut tercemar, salah satunya yaitu pencemaran logam berat seperti timbal (Pb) 

yang secara tidak langsung setiap hari akan bertambah dan terakumulasi dalam 

tubuh ikan (Pratiwi, 2020). 

Logam berat timbal (Pb) salah satu yang dapat mengganggu kelangsungan 

hidup organisme perairan jika sudah melewati batas maksimum. Logam berat 

timbal dapat menimbulkan efek kesehatan bagi manusia tergantung pada bagian 

mana logam berat tersebut terikat dalam tubuh. Apabila kepekatan logam berat ini 

tinggi dari biasa, logam berat ini akan menjadi suatu ancaman bagi kesehatan 

manusia jika memasuki rantai makanan (Yudo, 2006). Keberadaan logam berat 

dalam perairan akan sulit mengalami penurunan bahkan logam tersebut akan 

diserap ke dalam tubuh organisme melalui saluran pernafasan. Terjadinya pening-
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katan kandungan logam berat pada perairan dapat membahayakan biota dan orga-

nisme yang hidup di dalamnya, salah satunya adalah ikan. Ikan yang merupakan 

organisme air yang dapat bergerak dengan cepat pada umumnya mempunyai ke-

mampuan menghindarkan diri dari pengaruh pencemaran air. Akibatnya, unsur-

unsur pencemaran seperti logam berat akan masuk ke dalam tubuh ikan (Bakri, 

2017). 

Salah satu jenis ikan yang banyak dikonsumsi masyarakat dan memiliki nilai 

ekonomis penting di Lampung adalah ikan layang (Decapterus sp.). Ikan ini 

merupakan ikan pelagis yang hidup di perairan permukaan dan biasanya 

ditemukan di perairan dangkal dengan kedalaman kurang dari 100 meter. Menurut 

Anggraeni (2018), ikan layang merupakan komoditas perikanan yang banyak 

dikonsumsi masyarakat Indonesia karena kandungan gizinya yang tinggi, terutama 

protein. Namun, ikan layang juga dapat terkontaminasi oleh logam berat, terutama 

logam timbal (Pb). Pemilihan ikan layang didasarkan pada beberapa alasan, yaitu 

ikan layang merupakan salah satu jenis ikan konsumsi utama masyarakat pesisir 

Lampung sehingga potensinya besar sebagai sumber asupan logam berat bagi 

manusia, kemudian ikan layang juga merupakan ikan pelagis yang mobilitasnya 

tinggi dan hidup di perairan terbuka yang rentan terhadap perubahan kualitas 

lingkungan dan  ikan layang sering didaratkan di beberapa pelabuhan utama di 

Teluk Lampung, sehingga dapat menggambarkan kondisi pencemaran logam berat 

pada wilayah tersebut.  

Logam berat dapat menyebabkan kerusakan organ, dan kematian pada 

ikan. Pemilihan organ hati didasarkan pada fungsinya sebagai organ metabolik 

utama yang berperan dalam detoksifikasi dan akumulasi logam berat di tubuh 

ikan. Menurut Darmono (2010), akumulasi logam berat dalam tubuh ikan 

umumnya tertinggi pada insang, kemudian hati, dan terendah pada daging. Oleh 

karena itu, analisis pada hati memberikan gambaran seberapa besar paparan logam 

berat yang diterima ikan dari lingkungannya. Sedangkan daging dipilih karena 

merupakan bagian yang dikonsumsi manusia, sehingga hasil analisis kandungan 

logam berat pada daging penting untuk menilai potensi risiko kesehatan manusia 

akibat konsumsi ikan yang tercemar (Budiman et al., 2012). 
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Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing Teluk Betung, Pelabuhan 

Penangkapan Ikan (PPI) Rangai Tarahan, dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Bom 

Kalianda merupakan tiga lokasi yang dipilih pada penelitian, hal ini dikarenakan 

pada perbedaan karakteristik antropogenetik di sekitarnya yang dapat mempenga-

ruhi tingkat pencemaran perairan. PPP Lempasing merupakan Pelabuhan utama di 

Teluk Lampung dengan aktivitas kapal dan industri perikanan yang padat, PPI 

Rangai Tarahan berdekatan dengan jalur pelayaran dan kawasan industri pesisir, 

sedangkan TPI Bom Kalianda berada di wilayah yang dekat dengan aktivitas 

pariwisata dan pelabuhan penyeberangan. 

Berdasarkan data Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Lampung, pada 

tahun 2023 angka konsumi ikan di daerah ini mencapai 39,98 kg per kapita per 

tahun (Open Data Lampung, 2024). Hal ini menunjukkan tingginya ketergantung-

an masyarakat terhadap ikan sebagai sumber protein hewani, sehingga penting 

untuk memastikan bahwa ikan yang dikonsumsi aman dari kontaminasi logam 

berat seperti timbal. Pemerintah telah menerbitkan peraturan Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 tentang pangan yang mengatur bahwa 

setiap pangan yang diedarkan wajib memenuhi standar keamanan, mutu, dan gizi 

agar aman dikonsumsi masyarakat. Selain itu, dalam Peraturan Menteri Kelautan 

dan Perikanan RI no 12 tahun 2020 tentang pengendalian mutu dan keamanan 

hasil perikanan bahwa hasil perikanan yang akan dipasarkan harus memenuhi 

persyaratan mutu dan keamanan pangan, termasuk tidak melebihi ambang batas 

cemaran logam berat seperti timbal. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis kandungan logam berat timbal pada 

hati dan daging ikan layang yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 

Lempasing Teluk Betung, Pelabuhan Penangkapan Ikan (PPI) Rangai Tarahan, 

dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Bom Kalianda. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai tingkat konsentrasi timbal dalam hati dan daging 

ikan dan implikasinya terhadap kesehatan manusia. Penelitian ini tidak hanya 

menjadi kontribusi ilmiah, tetapi juga menjadi dasar informasi yang penting untuk 

mendukung kebijakan perlindungan lingkungan dan keberlanjutan sumber daya 

perairan di wilayah ini.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

     Tujuan penelitian adalah menganalisis konsentrasi logam berat timbal (Pb) 

pada hati dan daging ikan layang (Decapterus sp) yang didaratkan di Pelabuhan 

Perikanan Pantai (PPP) Lempasing Teluk Betung, Pelabuhan Penangkapan Ikan 

(PPI) Rangai Tarahan, dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) BOM Kalianda. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi mengenai kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan 

layang (Decapterus sp.). 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah apabila 

telah terjadi pencemaran pada ikan. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Pencemaran logam berat pada perairan dapat memberikan dampak serius ter-

hadap lingkungan perairan. Timbal (Pb) merupakan salah satu jenis logam berat 

yang dapat menyebabkan pencemaran dalam suatu perairan. Teluk lampung meru-

pakan tempat yang potensial untuk penangkapan ikan. Di sekitar perairan daerah 

tersebut tidak terlepas dari aktivitas manusia seperti, industri-industri dan perahu 

motor serta aktivitas manusia lainnya yang dapat mengakibatkan tercemarnya 

perairan oleh logam berat Timbal (Pb).  

Pada suatu perairan yang tercemar oleh timbal (Pb) maka akan berdampak 

negatif di dalam organisme perairan, seperti ikan. Pelabuhan Perikanan Pantai 

(PPP) Lempasing, Pelabuhan Penangkapan  Ikan (PPI) Rangai dan Tempat Pelela-

ngan Ikan (TPI) BOM Kalianda merupakan tempat pendaratan ikan, tempat pen-

daratan tersebut terdapat berbagai macam jenis ikan salah satunya ikan layang. 
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Ikan Layang (Decapterus sp.) merupakan ikan pelagis dan banyak ditemukan di 

provinsi Lampung. Biasanya ikan layang dijual segar dipasar untuk dikonsumsi 

oleh masyarakat.  

Logam berat timbal (Pb) dapat masuk ke dalam tubuh makhluk hidup me-

lalui rantai makanan, insang atau difusi melalui permukaan kulit, akibatnya racun 

ikan itu dapat terserap dalam jaringan, tertimbun dalam jaringan (bioakumulasi) 

dan pada konsentrasi tersebut akan dapat merusakan organ dalam jaringan tubuh. 

Hal tersebut dapat menyebabkan kerusakan jaringan organisme khususnya pada 

organ ikan seperti hati dan daging tempat logam tersebut terakumulasi. 

Akumulasi timbal dalam tubuh ikan layang dapat terjadi seiring waktu 

karena proses bioakumulasi, di mana organisme menyerap dan menyimpan logam 

berat dari lingkungan mereka. Dampak dari akumulasi timbal dalam ikan layang 

tidak hanya terbatas pada kesehatan organisme itu sendiri, tetapi juga memiliki 

potensi risiko bagi kesehatan manusia yang mengkonsumsi ikan yang terkontami-

nasi timbal. Konsumsi ikan layang yang terkontaminasi timbal dapat mengakibat-

kan paparan timbal pada manusia yang dapat berdampak negatif. Dengan demi-

kian, perlu pemahaman mendalam terkait sumber pencemaran, jalur masuk, dan 

akumulasi logam berat seperti timbal dalam organisme perairan, seperti pada ikan 

layang. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis logam berat timbal pada ikan 

layang untuk mengetahui kandungan logam berat timbal (Pb) pada ikan layang 

tersebut. Kerangka pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ikan Layang (Decapterus sp) 

Ikan layang (Decapterus sp.) merupakan salah satu jenis ikan pelagis kecil 

yang tersedia sepanjang tahun karena tidak dipengaruhi musim dan produksinya 

cukup tinggi. Ikan layang umumnya digemari masyarakat secara luas karena 

rasanya yang lezat dengan harga terjangkau. Ikan layang (Decapterus sp.) meru-

pakan salah satu komunitas perikanan pelagis kecil yang penting di Indonesia 

(Kusumaningrum et al., 2021). 

Ikan layang memiliki nama ilmiah yaitu Decapterus sp. yang terdiri dari kata 

deca berarti sepuluh dan pteron berarti sayap. Decapterus sp. memiliki arti ikan 

yang memiliki sepuluh sayap. Ikan layang memiliki ukuran sekitar 15 sentimeter 

meskipun ada pula yang bisa mencapai 25 centimeter. Ciri khas yang sering di-

jumpai pada ikan layang ialah terdapatnya sirip kecil (finlet) di belakang sirip 

punggung dan sirip dubur dan terdapat sisik berlingin (Nontji, 1987).  

Berikut klasifikasi ikan layang (Decapterus sp.) menurut (Saanin, 1984) 

sebagai berikut:  

Filum  : Chordata  

Kelas  : Pisces  

Ordo  : Percomorphi  

Divisi  : Perciformes  

Famili  : Carangidae  

Genus : Decapterus sp.  
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Gambar 2. Ikan Layang (Decapterus sp.). 

                Sumber: Purnomo, 2020. 

 

Morfologi luar ikan layang (Decapterus sp)  yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Keterangan 

1. Rahang bawah 7. Sirip punggung I 13. Sirip dada 

2. Rahang atas 8. Sirip punggung II 14. Sirip perut 

3. Mata 9. Gurat sisik 15. Jari-jari keras sirip  

4. Biji mata pupil 10. Scutae 16. Sirip anus 

5. Pracoperculatum 11. Dorsal finlet 17. Anal finlet 

6. Operculum 12. Sirip ekor  

 

Gambar 3. Morfologi luar ikan layang (Decapterus sp.). 

                 Sumber: Purnomo, 2020. 
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Morfologi organ dalam ikan layang (Decapterus sp) dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Keterangan. 

1. Mulut 7. Piloratus 13. Insang 

2. Kerongkongan 8. Usus 14. Sumsum tulang belakang 

3. Jantung 9. Gonad 15. Ginjal  

4. Hati 10. Anus 16. Kantung kemih 

5. Kantong empedu 11. Otak 17. Ruas 

6. Perut 12. Mengayuh 18. Daging 

 

  Gambar 4. Morfologi organ dalam ikan layang (Decapterus sp). 

               Sumber: Purnomo, 2020. 

 

         Ikan layang (Decapterus sp.) memiliki ciri morfologi yaitu badan meman-

jang, dua sirip punggung. Sirip punggung pertama berjari-jari keras 9 (1 menia-

rap+8 biasa), sirip punggung kedua berjari-jari keras 1 dan 30-32 lemah. Sirip 

dubur berjari-jari keras 2 (lepas) dan 1 bergabung dengan 22-27 jari sirip lemah. 

Baik di belakang sirip punggung kedua dan dubur terdapat 1 jari-jari sirip tam-

bahan (finlet), ikan layang umumnya berukuran 20-25 cm tetapi dapat juga men-

capai panjang 30 cm. Ikan layang memiliki warna biru kehijauan, hijau pupus 

bagian atas, putih perak bagian bawah, sirip-siripnya abu-abu kekuningan atau 

kuning pucat, satu totol hitam terdapat pada tepian atas penutup insang (Nontji, 

1987). 

        Menurut Saanin (1984), ikan layang (Decapterus sp.) termasuk dalam famili 

Carangidae dan memiliki bentuk tubuh memanjang serta agak pipih dengan 
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bagian belakang yang meruncing, menunjukkan bentuk fusiform khas ikan 

perenang cepat. Kepala ikan ini relatif kecil dan meruncing ke depan, dengan 

mulut terminal yang dapat digerakkan ke atas (protraktil). Matanya besar dan 

dilengkapi dengan kelopak lemak, ciri khas dari famili Carangidae. Sirip pung-

gungnya terdiri atas dua bagian, yaitu bagian pertama dengan duri-duri keras 

(spina) dan bagian kedua dengan jari-jari lunak, sedangkan sirip anal memiliki 

satu hingga dua duri kuat di bagian depan diikuti jari-jari lunak. Sirip ekor ber-

cagak dalam (forked tail) yang menandakan kemampuannya berenang cepat di 

perairan terbuka. Garis rusuk (linea lateralis) tampak jelas, melengkung di bagian 

depan dan lurus ke arah ekor, dengan deretan sisik keras (scutes) di bagian 

belakangnya. Warna tubuh ikan layang umumnya kebiruan keperakan di bagian 

dorsal dan perak mengilap di bagian ventral, serta sering terdapat bercak hitam di 

belakang tutup insang (operculum) sebagai penanda khas beberapa spesiesnya 

(Saanin, 1984). 

Ikan layang termasuk pemakan plankton, diatomae, chaetognatha, copepoda, 

udang-udangan, larva-larva ikan,juga telur-telur ikan teri (Stolephorus sp). Setelah 

menetes ikan akan langsung mengkonsumsi yolk egg sebagai makanan. Ikan 

dengan ukuran 10 cm akan mulai memakan chaetognatha, coppepoda, dan serasah 

(Atmaja & Haluan., 2003). 

Ikan layang melakukan migrasi musiman, karena ikan layang memiliki ke-

biasaan hidupnya yang peka terhadap salinitas rendah, sehingga ikan layang juga 

setiap harinya melakukan migrasi yaitu disebut dengan migrasi harian. Pada siang 

hari gerombolan-gerombolan ikan bergerak kelapisan atas, perpindahan tersebut 

disebabkan oleh adanya perpindahan masal dari plankton nabati yang diikuti oleh 

plankton hewani dan binatang-binatang yang lebih besar termasuk ikan yang di 

pengaruhi oleh intensitas Cahaya matahari. Menurut (Simbolon, 2011) di perairan 

Indonesia ikan layang sering bermigrasi antara Laut Jawa, Selat Sunda dan Samu-

dera Hindia. Ikan layang biasanya bermigrasi vertikal setiap hari. Ikan layang cen-

derung bergerak mengikuti arus laut yang membawa plankton, terutama selama 

musim-musim tertentu seperti musim timur dan musim barat. 
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2.2 Logam Berat Timbal (Pb) 

Logam berat adalah unsur logam yang mempunyai densitas lebih dari 5 g/cm3 

dalam air laut, logam berat terdapat dalam bentuk terlarut dan tersuspensi. Logam 

berat seringkali memasuki rantai makanan di laut dan berpengaruh pada biota 

lainnya. Beberapa biota laut tertentu juga dapat mempertinggi pengaruh toksik 

berbagai unsur kimia, karena memiliki kemampuan untuk mengakumulasi zat di 

tubuhnya jauh melebihi yang terkandung di perairan sekitarnya (Fernanda, 2016). 

Timbal merupakan padatan logam putih abu-abu keperakan putih. Warna 

timbal dapat memudar ketika terkena paparan udara. Penggunaan timbal yang luas 

sebagian besar disebabkan oleh titik lelehnya yang rendah dan ketahanannya ter-

hadap korosi yang sangat baik di lingkungan (NPI AU, 2018). Timbal (Pb) yang 

lebih dikenal dengan nama plumbum atau timah dengan konsentrasi tinggi dapat 

mengakibatkan kematian pada biota laut. Pencemaran yang dihasilkan dari logam 

berat sangat berbahaya dan bersifat toksik (Carollin & Moa, 2015). 

Menurut (Palar, 1994), logam Berat Timbal (Pb) merupakan logam non 

esensial yang sifatnya sangat toksik, sehingga apabila logam ini masuk ke dalam 

tubuh dapat menganggu fungsi enzim dan proses regenerasi seluler. Pemanfaatan 

logam Timbal dalam perindustrian sangat banyak, bahkan sebagai bahan bakar 

mesin motor kapal yang digunakan para nelayan untuk mencari ikan, sehingga 

tidak menutup kemungkinan logam ini dapat masuk ke perairan melalui sumber 

alamiah ataupun aktivitas yang dilakukan manusia. 

Timbal (Pb) di perairan dapat ditemukan dalam beberapa bentuk, termasuk 

sebagai ion timbal (Pb2+), timbal oksida (PbO), timbal hidroksida (Pb(OH)2), tim-

bal karbonat (PbCO3), dan timbal sulfat (PbSO4). Timbal karbonat (PbCO3) dan 

timbal sulfat (PbSO4) adalah bentuk timbal yang dapat terbentuk melalui reaksi 

timbal dengan asam karbonat dan asam sulfat, dan dapat memiliki efek toksik 

pada organisme perairan. Timbal oksida (PbO) dan timbal hidroksida (Pb(OH)2) 

adalah bentuk timbal yang dapat terbentuk melalui reaksi timbal dengan oksigen 

dan air, dan dapat memiliki efek toksik pada orga-nisme perairan. Ion timbal 
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(Pb2+) adalah bentuk timbal yang paling umum di perairan, dan dapat bereaksi 

dengan ion lainnya untuk membentuk senyawa yang lebih kompleks (Kabata-

pendias & Pendias, 2001). 

 

 

2.2.1 Pencemaran Timbal (Pb) ke Perairan 

Siklus logam berat Timbal (Pb) di perairan laut diawali dari berbagai aktivitas 

antropogenik yang menghasilkan limbah, seperti industri, pelabuhan, perkapalan, 

pertambangan, hingga limbah domestik yang masuk ke laut. Limbah-limbah ini 

dapat membawa senyawa timbal dalam berbagai bentuk ke lingkungan perairan. 

Setelah masuk ke laut, timbal dapat terdispensi dalam kolom air, terlarut sebagai 

ion Pb2+ atau mengendap ke dasar perairan dan terakumulasi dalam sedimen 

(Forstner & Wittman, 2012). 

Secara alamiah, Pb dapat masuk ke perairan melalui pengkristalan Pb di 

udara dengan bantuan air hujan. Di samping proses korosifikasi dari bantuan 

mineral akibat hempasan gelombang dan angin, juga merupakan salah satu jalur 

sumber Pb yang akan masuk ke dalam perairan. Timbal (Pb) termasuk dalam 

kelompok logam yang beracun dan berbahaya bagi kehidupan makhluk hidup. 

Penggunaan Pb dalam skala yang besar dapat mengakibatkan polusi baik di 

daratan maupun perairan. Sumber logam berat di perairan bersumber dari alam 

(debu vulkanik, pengikisan bebatuan, dan lain-lain) (Wulan et al., 2013). 

Logam berat Timbal (Pb) juga dapat masuk di lingkungan sebagian besar 

disebabkan dari hasil kegiatan antropogenik. Sumber timbal antropogenik meli-

puti penambangan, pembuatan produk yang mengandung timah, pembakaran batu 

bara dan minyak. Senyawa timbal yang juga dapat memasuki perairan berasal dari 

daerah-daerah perindustrian, melalui gas buangan kendaraan bermotor, debu dan 

pembuangan limbah serta pipa yang digunakan untuk mengalirkan air minum 

(Aksari et al., 2015). 

Timbal yang berada di kolom air dapat diserap oleh organisme perairan 

seperti fitoplankton, zooplankton dan organisme dasar rantai makanan lainnya. 
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Melalui proses bioakumulasi dan biomagnifikasi, timbal berpindah dari satu orga-

nisme ke organisme lain dalam rantai makanan, hingga akhirnya terakumulasi di 

tubuh ikan dan biota laut lainnya. Proses ini menyebabkan timbal dapat mencapai 

konsentrasi yang tinggi di dalam jaringan tubuh ikan, terutama pada organ hati, 

ginjal dan daging. Dengan demikian, siklus timbal di laut tidak hanya mencemari 

lingkungan perairan tetapi juga berpotensi membahayakan kesehatan manusia 

melalui konsumsi ikan yang telah terkontaminasi (Islam et al., 2015). Alur masuk 

logam berat timbal (Pb) ke perairan dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Alur masuk  logam berat timbal ke perairan. 
 

 

2.2.2 Siklus Logam Berat Timbal (Pb) Pada Ekosistem Laut 

Siklus timbal (Pb) di ekosistem laut merupakan proses yang melibatkan 

pergerakan unsur timbal melalui atmosfer, kolom air, sedimen, dan organisme 

laut. Timbal umumnya masuk ke laut melalui deposisi atmosferik, limpasan 

daratan, dan aktivitas antropogenik seperti buangan industri, pelayaran, serta 

pertambangan. Setelah masuk ke laut, Pb dapat berada dalam bentuk terlarut 

(ionik dan kompleks organik) maupun terikat pada partikel padat. Sebagian besar 

Pb akan teradsorpsi ke partikel tersuspensi dan mengalami proses sedimentasi, 

sehingga sedimen berperan sebagai penyimpan utama timbal. Namun, perubahan 

kondisi lingkungan seperti pH, oksidasi-reduksi, dan aktivitas bioturbasi dapat 

menyebabkan Pb terlepas kembali ke kolom air dan menjadi sumber sekunder 

pencemaran (remobilisasi). Di sisi biologis, Pb dapat diserap oleh fitoplankton 

dan organisme dasar laut, kemudian berakumulasi dan sebagian terbiomagnifikasi 
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sepanjang rantai makanan laut. Meskipun konsentrasi Pb di laut terbuka cende-

rung rendah karena proses pengenceran, perairan pesisir menunjukkan kadar lebih 

tinggi akibat tekanan aktivitas manusia. Secara keseluruhan, siklus Pb di laut 

bersifat semi tertutup dan jangka panjang, karena logam ini sulit terdegradasi 

secara alami dan dapat tersimpan dalam sedimen selama ratusan tahun (Aziz et 

al., 2023). 

 

 

2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Dinamika Pb di Ekosistem Laut 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika timbal (Pb) di ekosistem 

laut sebagai berikut. 

a. Sumber Antropogenik 

Aktivitas manusia merupakan faktor utama yang memengaruhi dinamika Pb 

di laut. Limbah industri, kegiatan pertambangan, buangan kapal, pembakaran 

bahan bakar fosil, serta limbah perkotaan dapat menjadi sumber utama Pb 

yang masuk ke laut melalui aliran sungai atau deposisi atmosfer (Zhao, 2024). 

b. Proses Fisik Laut 

Arus laut, gelombang, dan pasang surut memengaruhi distribusi Pb di kolom 

air. Selain itu, proses sedimentasi menyebabkan Pb mengendap di dasar laut 

dan dapat terakumulasi dalam sedimen laut. Namun, Pb dapat terlepas 

kembali ke air laut akibat proses resuspensi sedimen (Zhao, 2024). 

c. Kondisi Kimia Air Laut  

Parameter kimia air laut seperti pH, salinitas, dan oksigen terlarut sangat 

memengaruhi bentuk kimia (spesiasi) Pb. Pada pH rendah (asam), Pb lebih 

mudah terlarut sehingga lebih bioavailable dan berpotensi toksik bagi 

organisme laut. Sebaliknya, pada salinitas tinggi, Pb dapat membentuk 

kompleks dengan klorida dan menjadi kurang tersedia bagi biota (Riani, 

2012). 
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d. Interaksi dengan Partikel Tersuspensi dna Bahan Organik 

Pb memiliki afinitas tinggi terhadap partikel tersuspensi dan bahan organik 

terlarut di laut. Interaksi ini menentukan apakah Pb tetap berada di kolom air 

atau mengendap ke dasar laut. Kandungan bahan organik tinggi dapat 

meningkatkan pengikatan Pb sehingga mengurangi toksisitasnya (Riani, 

2012). 

e. Aktivitas Biologis (Bioakumulasi dan Biotransformasi) 

Organisme laut seperti plankton, moluska, dan ikan dapat menyerap Pb 

melalui rantai makanan. Proses bioakumulasi dan biomagnifikasi 

menyebabkan Pb berpindah antar trofik level. Aktivitas mikroorganisme juga 

dapat memediasi transformasi bentuk kimia Pb di laut (Zhao, 2024). 

f. Faktor Geokimia Sedimen 

Kandungan mineral, bahan organik, dan redoks potensial dalam sedimen 

memengaruhi mobilitas Pb. Dalam kondisi anaerob, Pb cenderung 

mengendap sebagai PbS (galena), sedangkan dalam kondisi oksidatif Pb 

dapat kembali larut ke air laut (Riani, 2012). 

g. Perubahan Iklim dan Peningkatan Suhu Laut 

Peningkatan suhu akibat perubahan iklim dapat mempercepat reaksi kimia 

dan memengaruhi kelarutan Pb. Selain itu, perubahan pola sirkulasi laut juga 

dapat mengubah distribusi Pb secara spasial (Riani, 2012). 

 

 

2.2.4 Jalur Masuk Logam Berat Timbal (Pb) ke Dalam Biota 

Aktivitas masyarakat yang dilakukan setiap harinya, berpotensi memberikan 

dampak negatif terhadap ekosistem perairan, yaitu masuknya bahan pencemar dan 

limbah hasil kegiatan ekonomi seperti industri dan kendaraan perahu motor. Ma-

suknya bahan pencemar tersebut ke dalam perairan dapat menimbulkan terjadi-

nya suatu permasalahan salah satunya pencemaran oleh logam berat Timbal (Pb) 

yang berpotensi menyebabkan pengakumulasian pada organisme air yang nanti-
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nya dapat menjadi ancaman bagi kesehatan manusia dan hewan apabila terkon-

sumsi, sebab logam berat memiliki sifat yang toksik (Dewi, 2014). 

Akumulasi zat-zat pencemar yang terbawa dari sungai menuju lautan, ter-

utama wilayah pesisir, menyebabkan cemaran lingkungan. Adanya pencemaran 

air oleh logam berat akan menyebabkan ikan yang hidup di dalamnya tercemar 

yang konsentrasinya akan bertambah dari waktu di dalam tubuh ikan dan bersifat 

toksik walaupun dalam jumlah yang kecil/sedikit (Irianti et al., 2017). 

Timbal (Pb) dapat masuk ke dalam tubuh ikan melalui air, sedimen, maupun 

rantai makanan. Logam berat dalam air mudah terserap dan tertimbun dalam fito-

plankton yang merupakan titik awal dari rantai makanan, ketika ikan memakan 

organisme yang terkontaminasi timbal, maka timbal akan masuk ke dalam tubuh 

ikan. Misalnya, jika ikan memakan plankton atau invertebrata yang mengandung 

timbal, zat tersebut akan terakumulasi dalam tubuh ikan. Timbal juga dapat masuk 

melalui insang, karena air yang mengandung timbal dapat menyebabkan penye-

rapan melalui insang sehingga ikan yang hidup di perairan terkontaminasi timbal 

dapat menyerapnya melalui insang saat bernapas (Simangunsong et al., 2024). 

Proses masuknya logam berat ke dalam tubuh ikan bersamaan dengan air yang 

secara difusi diserap oleh insang selanjutnya disebarkan ke seluruh tubuh melalui 

darah sehingga terjadinya penimbunan logam berat pada daging dan organ 

(Samsuar et al., 2020). 

Bentuk kimia senyawa Pb yang masuk kedalam tubuh melalui makanan akan 

mengendap pada jaringan tubuh dan sisanya akan terbuang bersama bahan sisa 

metabolisme, selebihnya berbentuk timbal organik (Sudarwin, 2008). Penjelasan 

diatas dapat disimpulkan berupa bagan jalur masuk logam berat timbal (Pb) ke 

dalam tubuh ikan yaitu dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Jalur masuk logam berat  Pb ke dalam biota. 

 

 

2.2.5 Mekanisme Pengikatan Logam Berat Dalam Tubuh ikan 

Mekanisme pengikatan logam berat seperti timbal (Pb) dalam tubuh ikan 

layang (Decapterus sp) terjadi melalui proses bioakumulasi yang dimulai dari pa-

paran logam berat di lingkungan perairan. Logam berat masuk ke dalam tubuh 

ikan terutama melalui insang selama respirasi, permukaan tubuh melalui difusi 

pasif, dan saluran pencernaan akibat konsumsi plankton atau partikel makanan 

yang telah terkontaminasi. Setelah masuk ke dalam tubuh, ion logam berat seperti 

Pb²⁺ akan berikatan dengan molekul biologis, terutama protein dan enzim yang 

mengandung gugus fungsional seperti –SH (sulfihidril), –COOH (karboksil), dan 

–NH₂ (amino), membentuk kompleks logam-protein yang stabil dan sulit dieks-

kresikan (Authman et al., 2015). 

Logam berat yang sudah terikat cenderung terakumulasi di dalam organ-

organ seperti hati, ginjal dan insang. Hati berperan penting sebagai organ detoksi-

fikasi karena logam berat dapat diikat oleh protein metalotionein, protein yang 

memiliki afinitas tinggi terhadap logam-logam berat seperti timbal dan kadmium. 

Proses ini merupakan respons fisiologis ikan terhadap tekanan lingkungan untuk 

mengurangi toksisitas logam bebas dalam sirkulasi darah. Namun, jika akumulasi 
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berlangsung dalam jangka waktu lama dan melebihi kapasitas detoksifikasi, 

logam berat dapat menyebabkan kerusakan jaringan dan gangguan fungsi 

fisiologis ikan (Al-Busaidi., 2011). 

 

 

2.2.6 Akumulasi Logam Berat Timbal (Pb) pada biota laut 

Berdasarkan akumulasi logam berat timbal (Pb) pada bagian daging ikan 

layang (Decapterus sp) menunjukkan konsentrasi yang berbeda-beda di setiap 

lokasi. Konsentrasi tertinggi tercatat di PPS Medan Belawan, Sumatera Utara 

sebesar 0,62 mg/kg, diikuti oleh Pantai Losari, Kota Makassar sebesar 0,38 

mg/kg, dan Teluk Semaka Lampung sebesar 0,22 mg/kg. Sementara itu, konsen-

trasi yang lebih rendah ditemukan di Pelabuhan Perikanan Nusantara Prigi, 

Trenggalek, Jawa Timur sebesar 0,02 mg/kg, dan yang terendah di UD Gabion 

Belawan, Kota Medan sebesar 0,008 mg/kg (Sinaga & Zulika, 2019). Perbedaan 

konsentrasi diduga dipengaruhi oleh tingkat aktivitas antropogenik, seperti 

industri, pelabu-han, serta pembuangan limbah domestik yang berbeda-beda di 

setiap lokasi. Pernyataan ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Akumulasi logam berat Timbal (Pb) pada biota laut 

No Nama Biota 
Bagian 

Tubuh 

Konsentrasi 

Pb 
Lokasi Sumber 

1 
Ikan Layang 

(Decapterus sp) 
daging 0,02 mg/kg 

Pelabuhan 

Perikanan 

Nusantara Prigi, 

Treanggalek, 

Jawa Timur 

Anggraeni, 

2018 

2 
Ikan Layang 

(Decapterus sp) 
daging 0,008 mg/kg 

UD Gabion 

Belawan Kota 

Medan 

Sinaga & 

Zulika, 2019 

3 
Ikan Layang 

(Decapterus sp) 
daging 0,62 mg/kg 

PPS Medan 

Belawan 

Sumatera Utara 

Novita et al. 

2016 

4 
Ikan Layang 

(Decapterus sp) 
daging  0,38 mg/kg 

Pantai Losari, 

Kota Makassar 

Saputra, 

2024 

5 
Ikan Layang 

(Decapterus sp) 
daging 0,22 mg/kg 

Teluk Semaka, 

Lampung 
Arqam, 2019 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1  Waktu dan Tempat 

3.1.1 Waktu Penelitian 

vPenelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2024. 

Pengam-bilan sampel dilakukan tiga kali pengulangan, yaitu pengulangan pertama 

pada tanggal 25 Agustus, pengulangan kedua pada tanggal 2 September dan 

pengula-ngan ketiga pada tanggal 9 September 2024. Analisis sampel dilakukan 

pada bulan September 2024. 

 

3.1.2 Tempat Penelitian 

Sampel ikan layang (Decapterus sp.) yang diperoleh berasal dari tiga tem-

pat yaitu di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing Teluk Betung, Pelabu-

han Penangkapan Ikan (PPI) Rangai Tarahan dan Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 

Bom Kalianda. Sampel ikan dipreparasi di Laboratorium Oseanografi, Jurusan 

Perikanan dan Kelautan, Fakultas pertanian, Universitas Lampung. Analisis 

logam berat Timbal (Pb) dilaksanakan di Laboratorium Terpadu dan Sentra 

Inovasi Teknologi (LTSIT) Universitas Lampung. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Alat dan bahan pada penelitian dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3. 
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Tabel 2. Bahan Penelitian 

No  Nama Bahan  Spesifikasi Fungsi/Kegunaan 

1 Ikan layang (Decapterus sp)  Sampel. 

2 Aquades Waterone 5L Pengenceran sampel. 

3 Asam Nitrat (HNO3) 60% Larutan campuran sampel. 

4 Asam Klorida (HCl)  37% Larutan campuran sampel. 

 

3.2.2 Alat 

Tabel 3. Alat Penelitian 

No Alat  Spesifikasi Fungsi/Kegunaan 

1 Timbangan analitik Aven SF-400 Penimbangan sampel. 

2 Inductively Coupled 

Plasma-Optical emission 

Spectrometry (ICP-OES) 

 Pengukuran kandungan 

logam berat. 

3 Label Self-adhesi Labels Pemberian nama sampel. 

4 Tabung Digestions Tube Iwaki Tempat sampel. 

5 Stirrer Joanlab Pengadukan sampel. 

6 Kamera Handphone Pengambilan dokumentasi. 

7 Plastik zip Kits Plast Penyimpanan daging. 

8 Coolbox Styroform Cooler Penyimpanan ikan. 

9 Digestions blok Kjeldahl Pemanasan sampel. 

10 Alat bedah Gold Cross Fillet daging dan hati ikan. 

10 Oven Oven Memert Pengeringan sampel. 

11 Blender Miyako Pengalusan sampel. 

 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi pengambilan sampel, persiapan sampel, 

analisis sampel, dan pengolahan data hasil analisis sampel. 

 

3.3.1 Pengambilan Sampel 

Sampel ikan yang diambil merupakan ikan hasil tangkapan nelayan yang 

didaratkan pada tiga tempat yaitu Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lempasing 

Teluk Betung, Pelabuhan Penangkapan Ikan (PPI) Rangai Tarahan dan Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) Bom Kalianda. Sampel ikan diambil dari pedagang dengan 

harga Rp.20.000/kg. Pengambilan sampel ikan dilakukan tiga kali pengulangan. 
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Pengambilan pertama pada tanggal 25 Agustus 2024, sampel ikan di PPP Lem-

pasing berjumlah 7 ekor/kg, sampel ikan di PPI Rangai berjumlah 6 ekor/kg dan 

sampel ikan di TPI Bom berjumlah 6 ekor/kg. Pengambilan kedua pada tanggal 2 

September 2024, sampel ikan di PPP Lempasing berjumlah 7 ekor/kg, sampel 

ikan di PPI Rangai berjumlah 7 ekor/kg dan sampel ikan di TPI Bom berjumlah 6 

ekor/kg. Pengambilan ketiga yaitu pada tanggal 9 September 2024, sampel ikan di 

PPP Lempasing berjumlah 6 ekor/kg, sampel ikan di PPI Rangai berjumlah 7 

ekor/kg dan sampel ikan di TPI Bom berjumlah 6 ekor/kg. 

 

 

3.3.2 Persiapan Sampel 

Sampel ikan layang yang telah didapatkan kemudian dipisahkan atau di-

fillet untuk diambil bagian hati dan dagingnya. Hati dan daging dicuci mengguna-

kan akuades agar tidak tercampur dengan darah ikan. Hati dan daging yang sudah 

dicuci kemudian dihancurkan menggunakan blender. Hati dan daging yang telah 

hancur kemudian dimasukkan kedalam plastik zip lalu diberi label berdasarkan 

jenis ikan, tempat pengambilan sampel, bagian tubuh ikan dan waktu pengambilan 

sampel. Contoh label untuk hati ikan adalah DLH 1 dan contoh label untuk daging 

adalah DLD 1. Sampel kemudian dianalisis di laboratorium untuk menentukan 

konsentrasi logam berat Pb. 

 

 

3.3.3 Analisis Logam Berat Timbal (Pb) 

a. Preparasi sampel 

1. pengambilan sampel ikan di PPP Lempasing, PPI Rangai dan TPI Bom, 

2. sampel ikan yang sudah diambil kemudian di pisahkan atau di fillet untuk 

diambil bagian hati dan dagingnya, 

3. hati dan daging yang sudah di fillet kemudian dihaluskan menggunakan 

blender, 
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4. hati dan daging yang sudah halus kemudian dikeringkan menggunakan oven 

selama 24 jam, 

5. hati dan daging yang sudah kering kemudian diambil 1 gr untuk sampel, 

6. sampel yang sudah diambil kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

digestion, 

7. tabung digestion yang berisi sampel ditambahkan 5 ml larutan HNO3 dan 5 

ml larutan HCl, 

8. sampel yang sudah ditambahkan larutan HNO3 dan larutan HCl kemudian 

dihomogenkan dan didiamkan selama 12 jam, 

9. sampel yang sudah didiamkan selama 12 jam kemudian dipanaskan selama 

30 menit, 

10. sampel yang sudah di panaskan kemudian diangkat dan didinginkan, 

11. sampel yang sudah dingin kemudian diencerkan menggunakan aquades 

hinggal volume mencapai 50 ml, 

12. setelah ditambahkan aquades, sampel di strirer selama 5 menit, 

13. sampel yang sudah di strirer, kemudian disaring menggunakann kertas 

saring, 

b. Preparasi larutan kerja standar 

Larutan kerja standar dibuat dengan cara pengenceran bertingkat dari multi-

element standard solution IV1.000 mg/l yang diencerkan dengan HNO3 1%. 

Konsentrasi larutan kerja standar menyesuaikan dengan banyaknya jumlah sampel 

c. Verifikasi metode analisis  

Larutan standar kemudian diukur nilai absorbansinya. Nilai absorbansi terukur 

diplotkan dengan konsentrasi larutan standar untuk membentuk hubungan linier. 

Persamaan garis hubungan linier yang diperoleh dari kurva tersebut digunakan 

untuk menghitung konsentrasi sampel. Hasil kurva hubungan antara konsentrasi 

larutan standar dan nilai absorbansinya dapat dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 4. 
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Tabel 4. Konsentrasi dan nilai absorbansi larutan standar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Kurva hubungan antara konsentrasi larutan standar dan nilai 

absorbansinya. 

 

d. Analisis logam berat 

Kuvet yang berisi sampel kemudian dimasukkan ke dalam alat ICP-OES untuk 

dianalisis dan dibaca nilai absorbansinya. Nilai absorbansi masing-masing sampel 

dimasukkan pada persamaan garis dari larutan standar sesuai dengan waktu pengi-

riman sampel yang dirumuskan dalam persamaan (1). 

 

 

Keterangan 

Y : nilai absorbansi larutan standar 

b  : koefisien regresi 

X : konsentrasi larutan standar (mg/l) 

a  : konstanta 

Hasil persamaan regresi di dapatkan nilai a dan b yang kemudian di majukan ke 

model regresi linier (persamaan 2). 

y = 3.2203 + 24.353x

R² = 0.9955
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Keterangan  

Y’ = nilai absorbansi sampel hati atau daging 

X = konsentrasi Pb dalam hati atau daging 

Sehingga nilai X dapat di rumuskan dari persamaan (3). 

 

 
Nilai konsentrasi dalam mg/l, kemudian dikonversi ke dalam satuan mg/kg 

dengan persamaan (4). 

 

 
 

 

3.4 Indeks Kelayakan Konsumsi (IKK) 

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung nilai indeks kelayakan 

konsumsi yang dirumuskan dalam persamaan (1). 

𝐼𝐾𝐾
𝐶𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐶𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠
  ........................................................................................................(1) 

 

Keterangan 

Cikan  = konsentrasi logam berat (mg/kg) dalam ikan 

Cbatas = batas maksimum kandungan logam berat dalam ikan menurut SNI 

 

 

3.5 Analisis Data 

Hasil yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil 

analisis kandungan logam berat timbal (Pb) pada hati dan daging ikan layang 

selanjutnya dibandingkan dengan nilai ambang batas yang telah ditetapkan. Per-

bandingan dilakukan berdasarkan standar yang telah dikeluarkan oleh Standar 
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Nasional Indonesia (SNI) 7387 tahun 2009 tentang batas maksimum cemaran 

logam berat dalam pangan. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka simpulan yang diperoleh adalah 

konsentrasi logam berat timbal (Pb) pada hati ikan layang lebih tinggi dari 

konsentrasi daging ikan. Hasil dari tiga lokasi menunjukkan bahwa kandungan 

logam berat timbal (Pb) tertinggi pada hati ikan ditemukan di TPI Bom Kalianda, 

sedangkan kandungan Pb tertinggi pada daging ikan berasal dari PPI Ranggai, 

Tarahan. 

 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah: 

1. Kandungan logam berat timbal pada PPP Lempasing, PPI Rangai dan TPI 

Bom kalianda telah melewati batas baku mutu, sehingga perlunya kesadaran 

masyarakat terkait keamanan pangan mengenai mengkonsumsi ikan layang 

yang sudah terkontaminasi logam berat yang cukup tinggi karena akan 

mengakibatkan gangguan pada kesehatan jika dilakukan secara terus 

menerus. 

2. Pemerintah dan instansi terkait sebaiknya melakukan pemantauan secara 

berkala terhadap kandungan logam berat timbal (Pb) pada biota laut, 

khususnya ikan layang, untuk memastikan keamanan konsumsi bagi 

masyarakat.
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